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A.LATAR BELAKANG

Karya sastra tidak lahir dalam kekosongan budagamasuk sastra.
Karya sastra tersebut merupakan bentekponsekarya sastra yang terbit
sebelumnya. sehingga sebuah teks tidak dapat gilapadari teks sastra
lainnya. Sebuah karya sastra baru mendapatkan nyakigahakiki jika kontras
dengan karya sebelumnya. Teks dalam pengertian umearpakan dunia
semesta ini, tidak sekedar teks tertulis atau lte&g'.

Adat, istiadat, kebudayaan, film, drama dalam pergeumum adalah
teks. Oleh karena itu, karya sastra tidak dapatslefari hal-hal yang menjadi
latar penciptaan tersebut, baik secara umum malpusus. Suatu teks itu
penuh makna bukan hanya karena mempunyai struédtentu, suatu kerangka
yang menentukan dan mendukung bentuk, juga kaeksitu berhubungan
dengan teks lain. Teks lahir tidak hanya dilihati deks-teks lain tapi juga
harus dipandang sesuai tempatnya dalam kawasatuaekslal inilah yang
disebut intertekstualitas.

Pengertian, paham, atau prinsip intertekstualiexadal dari khazanah
Prancis dan bersumber pada aliran strukturalisna&di® yang dipengaruhi
pemikiran Jacques Derrida dan dikembangkan oleh Buistevg. Prinsip ini
berarti bahwa setiap teks sastra dibaca dan hamistdr belakang teks-teks
lain; dalam arti bahwa penciptaan dan pembacaatidgé dapat dilakukan
tanpa adanya teks-teks lain sebagai contoh, tel&daangka; tidak dalam arti
bahwa teks baru hanya meneladan teks lain atau tubnkarangka yang telah
diberikan lebih dulu, tetapi dalam arti bahwa dal@®nyimpangan dan
transformasi pun model teks yang sudah ada memaipkaanan penting.
Pemberontakan atau penyimpangan mengandaikan adasyatu yang dapat
diberontaki.

! Jabrohim, (ed)Teori Penelitian Sastrayogyakarta: Pustaka Pelajar , 2001, him. 173
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Kajian budaya sebagai sebuah disiplin ilmu, muri@rdena adanya
kesadaran bahwa pluralitas adalah realitas, dawaalsaha untuk menafikan
pluralitas tidak lain hanyalah ilisiSeperti halnya dengan novel Syeikh Siti
Jenar karya Agus Sunyoto. Dalam novel ini, Agus ipernwarna yang
berbeda dari pandangan umum dalam menggambarkak Sgeikh Siti Jenar,
sosok yang selama ini dikenal sebagai penyebaalbidan sesat. Dalam novel
yang berjumlah tujuh buku tersebut Agus melakukamipongkaran mitos
yang selama ini melingkupi Syeikh Siti Jenar. lanolis kisah Syeikh Siti
Jenar sekaligus silsilah keluarganya, yang mematapkndapat bahwa Syeikh
Siti Jenar berasal dari cacing tanah. Hal ini cukignarik, mengingat selama
ini buku-buku yang bercerita tentang ‘tokoh kon&mial'itu umumnya
sekedar menjelaskan sebab musabab kenapa ia dihukum

Syaikh Siti Jenar, walaupun hampir setiap orangu atalompok
mengetahui namanya, namun pengenalan orang terhaldzpini mempunyai
dasar pemikiran yang berbeda, satu dan lain habdlskan oleh kehadiran
Syaikh Siti Jenar dalam budaya Jawa yang kontr@lendal ini kemudian
memunculkan kekacauan pamahaman terhadap eksisdobi itu dan juga
ajarannya. Kekacauan itu menyangkut bidang kesgaralan eksistensinya
serta menyangkut bidang kefilsafatan dan tasawng yaewarnai ajarannya.
Karena itu pula maka, baik ajarannya dan kehadyeargi pentas sejarah
menimbulkan berbagai tafsiran yang bermacam-macamy Yerbeda bahkan
bertentangan satu sama lain. sayangnya kekacakangwan itu belum
terjerninkan dengan tuntas sampai hari ini.

la memiliki beberapa nama yaitu Syeikh Lemah Abdag Syeikh
Sitibrit. Meskipun sangat terkenal di kalangan graawa, namun asal-usul
tokoh ini sangat kabur. Ada yang mengatakan bahyek® Siti Jenar disihir
oleh ayahnya sendiri menjadi seekor catifacing jelmaan Syeikh Siti Jenar

ini yang kemudian mendengar wejangan Sunan Bonagwgada Sunan

% Budi Darmaylroni si Kembar Siam dalam Kalamakarta: Yayasan Kalam, 2001, him.
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Kalijaga. Karena kehebatan kekuatan wejangan itaik8 Siti Jenar terlepas
dari pengaruh sihirnya dan kembali menjadi mariusiahkan dalam beberapa
buku, baik yang bersifat buku fiksi maupun karyaidh yang membahas
Syeikh Siti Jenar, penulis menjumpai adanya ketunggiendihan sejarah. Hal
inilah yang menyebabkan adanya pendapat bahwa tSgikJenar bukanlah
pelaku sejarah. Sosok ini sengaja dihadirkan untekjadi peringatan bagi
golongan yang berpaham wahdatul wujud yang adavea.J

Banyak hal menarik tentang Syeikh Siti Jenar, dammya adalah
kisah pembelotannya terhadap penguasa, serta ryaranemandang bahwa
kehidupan manusia di dunia ini disebut sebagai kemaSebaliknya, apa yang
disebut sebagai kematian, justru sebagai awakeardupan hakiki dan abadi.
Ajaran tersebut menurut tuturan Abdul Munir Mulkhandalam bukunya
Syaikh Siti Jenar: Pergumulan Islam-Jawmengacaukan masyarakat, karena
mereka ingin terlepas diri dari kematian dunia aa@ncapai hidup kekal.
Pengikutnya memilih bunuh diri bahkan ada yang agnigerbuat kekerasan di
tempat ramai dengan tujuan memperoleh hukuman®.nReristiwa tersebut
dianggap mengganggu dan membahayakan stabilitagp&ear

Para wali menganggap pendapat Syeikh Siti Jenak tidengikuti
pendapat umum. la dituduh mengajarkan ilmu yang Iboelmhkan
masyarakat. Namun para wali tidak dapat menghamiika Oleh karena itu, ia
diperintah untuk menghadap Raja Demak guna menabaarpermasalahan
tentang ajaran yang disebar-luaskannya. Sikap mkn8keikh Siti Jenar
berbuah hukuman pancung

Terhadap hal diatas, Agus menafsirkan secara berliethadap
pembelotanyang dilakukan Syeikh Siti Jenar. Dalam nov&lluk Sang
Pembaharu, dikisahkan bahwa Syeikh Siti Jenar bertujuan untuk

membangkitkan kesadaran di dalam diri rakyat jetetawa mereka bukanlah

> Abdul Malik Mulkhan,Syeikh Siti Jenar Pergumulan Islam-Jawagyakarta: Yayasan
Bentang Budaya, 2000, him. 51

® Ibid, him. 84

7 Achmad Chodijim,Syeikh Siti Jenar Makrifat dan Makna Kehidupan Jakarta:
Serambi, 2007, him. 13



budak dari penguasa. Syeikh Siti Jenar ingin meakrgistemraja-kawula
atau gusti- kawulamenjadi sistem kemasyarakatan yang ia sebut sebaga
masyarakat ummah yang diadopsi dari sistem kemasyarakatan Nabi
Muhammad S.A.M! Mereka adalah diri yang merdeka. Diri yang bisa
melampaui tingkatan hewan-manusia hewan- adi man8sjak manusia lahir

ke dunia fana ini, tiap-tiap pribadi memiliki firakeagungan dan kemuliaan
sebagai makhluk paling sempurna yang diseisan kamilatau adi manusia.

Tafsir penting karena ia mempunyai tambo yang penjdan tidak
berdiri terpisah dari riwayat kemanusiaan secaramnMartin Luther dalam
sejarah agama Kristen, Spinoza dalam Yudaisme Erdp&lallaj dalam
tradisi kisah sufi Islam, Trotsky dalam kronik Konmsme. Semuanya bercerita
tentang pokok dan tokoh yang dramatik di sekitagketa interpretasi, yang
pengaruhnya luas ke pelbagai drakdapun di Jawa di kenal tokoh Syeikh Siti
Jenar.

Bukan hanya dalam sosok dan perilaku Syeikh Siiadeaja yang
mengakibatkan perbedaan pendapat dari para pensdithun yang lebih
fundamental adalah tentang ajaranniéanunggaling Kawula-Gustadalah
ajaran yang disematkan kepada Syeikh Siti JenaaraAj ini begitu

kontroversial bahkan sampai sekarang.

B. POKOK MASALAH
1. Bagaimana gambaran sosok dan ajaran Syaikh Sér diam cerita babad
dan dalam novel Heptalogi Syeikh Siti Jenar?
2. Bagaimana Kedudukan cerita Syaikh Siti Jenar datamita babad dan
dalam Novel Heptalogi dengan pendekatan intertektds
3. Bagaimana korelasi antara novel Heptalogi Syaikh $tnar dengan

kenyataan dalam sejarah masyarakat sekarang?

® Agus SunyotoSuluk Sang Pembaharbiuku keempat, Yogyakarta: LKis, 2003, him.80
® Goenawan MuhammadEksotopi tentang Kekuasaan, Tubuh, dan Identifakarta:
Pustaka Utama Grafiti, 2002, him. 175



C.TUJUAN PENELITIAN
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penuoligskan tujuan-

tujuan yang hendak dicapai dalam skripsi ini adakitagai berikut:

1. Mengungkap Struktur naratif cerita Syaikh Siti Jestelam cerita babad dan
dalam novel Heptalogi karya Agus Sunyoto

2. Mengetahui Kedudukan cerita Syaikh Siti Jenar datmmta babad dan
Novel Heptalogi dengan pendekatan intertekstualitas

3. Mengetahui korelasi antara novel Heptalogi Syaikti $enar dengan

kenyataan dalam sejarah masyarakat sekarang.

D. TINJAUAN PUSTAKA

Sejauh pengamatan penulis dari katalog skripsi sighva Fakultas
Ushuluddin IAIN Walisongo, penelitian terhadap nlokarya Agus Sunyoto
ini belum pernah dilakukan, terlebih tentang SyeiRhi Jenar. Hal ini
dikarenakan sosok Syeikh Siti Jenar dikenal destigma kesesatannya.

Adapun bentuk kajian yang pernah menggunakan nkasla Agus
Sunyoto adalahNilai-Nilai Da’'wah dalam Kesusastradrkarya skripsi Didik
Nuryanto, Mahasiswa Fakultas Da'wah UIN Sunan lkighj Yoqgyakarta.
Skripsi tersebut mengupas tentang metode pendatwghag menggunakan
media sastra. Dan menjadi sorotannya hanya padal [BWuk Sang
Pembaharu.

Sejumlah buku yang bercerita tentang Syeikh Sitiadeantara lain
adalah Syeikh Siti Jenar Pergumulan Islam-Jawaakabdul Munir Mulkhan.
la bercerita tentang Syeikh Siti Jenar yang haditikk pergolakan dan
pertarungan antara kekuasaan Hindu yang diwakijap&hit dan Islam yang
dipresentasikan oleh kesultanan Demak beriring alesguasi sosial ekonomi
yang tidak lagi mampu dipertahankan oleh kalangagrat Majapahit. Akan
tetapi buku ini belum sanggup menyingkap tabir mgfaucn yang bersebrangan
antara ajaran Syeikh Siti Jenar dengan ajaran \palia Termasuk hubungan

Syeikh Siti Jenar dengan kekuasaan.



Achmad Chodjim juga bertutur tentang tokoh inietat sebelumnya
menulis tentang Sunan Kalijaga. Namun, ia tidak guoeas tentang sejarah
Syeikh Siti Jenar yang penuh dengan pro-kontraptdianya terfokus pada
ajarannya. Buku yang berjud8yeikh Siti Jenar Makna Kematiani
penekanannya pada eksistensi manusia. Yang kemuilmmutkan dalam
buku kedua yaitiByeikh Siti Jenar Makrifat dan Makna Kehidup&uku ini
mengupas tentang tauhid, akhlag, dan makrifat &y®it Jenar

.METODE PENELITIAN
Setiap penelitian pasti menggunakan methdagar memudahkan
sebuah penelitian yang akan dilakukan oleh penutitjk menfokuskan kajian
dalam penelitian tersebut.
1. Sifat Penelitian.

Penelitian ini bersifat deskriptif: yaitu penelmnenguraikan secara
teratur seluruh konsep bukuTeknik yang digunakan dalam penelitian ini
adalah dokumentatif, yaitu dengan mengumpulkan piat@er yang diambil
dari buku-buku yang secara langsung berbicaranigniarmasalahan yang
akan diteliti dan juga dari data sekunder yang reedadak langsung
membicarakan masalah yang akan diteliti, namun masievan untuk
dikutip sebagai pemabanding.

Adapun prosesnya adalah melalui penelaahan kepastakang telah
diseleksi agar sesuai dengan kategorisasinya dadadagkancontent
analisys(analisis isi). Kemudian data tersebut disajikacesa deskriptif.

2. Sumber Data

Ada dua sumber data yang digunakan dalam tulisgarPimmer dan
Sekunder. Yang dijadikan data primer dari penelitida adalah Serat Syeh
Sitijenar, Boekoe Siti Djenar Ingkang Toelen, Se3dt Djenar, dan tujuh

19 Metode berasal dari bahasa Yunamithodosambungan dari kata depaeta(ialah:

menuju, melalui, mengikuti, sesudah), dan kata déodos(ialah: jalan, perjalanan, cara, arah).
Jadi metode berarti: cara berfikir menurut sistéunaan tertentu. Anton Bekeljetode-Metode
Filsafat, Cet. Ke-2 Jakarta:Ghalia Indonesia, 1986, him. 10

1 Anton Bakker dan Achmad Charrigfetodologi Penelitian FilsafatCet Ke-5

Yogyakarta: Kanisius, 1996, him. 71



novel Syeikh Siti Jenar yang ditulis oleh Agus Suny sedangkan data
sekundernya adalah pelbagai sumber yang berhubugzgan persoalan
yang akan diteliti dan juga tulisan-tulisan yandevan dengan pokok

permasalahan.

. Analisis Data

Metode yang dipakai dalam menganalisa data agaralgh data yang
memadai adalah dengan menggunakan analisa datatakijaldalam
operasionalnya data yang diperoleh digenaralisidiklasifikasikan
kemudian dianalisis dengan menggunakan penalarafukiih dan
deduktif?. Deduktif merupakan penalaran yang berangkat dita yang
umum ke data yang khusus. Aplikasi dari metodesteisdalam penelitian
ini adalah bertitik tolak dari gagasan tentangrietestualitas dalam karya
Agus Sunyoto. Sementara induktif adalah penalaendhta yang khusus
dan memiliki kesamaan sehingga dapat digeneradisirkmenjadi
kesimpulan umum.

Untuk memperoleh suatu hasil penelitian yang vakgtara ilmiah
dalam sebuah penulisan karya ilmiah, tentu sajerldikan metode analisis
sebagai sarana untuk memperoleh akurasi data yapat dlipertanggung
jawabkan secara akademis serta menghasilkan Karighiyang sistematis.
Demikian pula dengan penelitian ini. Adapun metoaealisis yang
digunakan dalam penelitian ini, antara lain:

a. Intertekstualitas
Teori intertekstual ini mengungkapkan bahwa tekisrdasistem
sastra dipandang berhubungan dan berkesinamburgyagam teks-teks
lain, baik secara sinkronis (meneliti resepsi sadalam satu kurun masa
atau periode) maupun diakronis dalam rangka mel@eaiciptaan teks
maupun dalam rangka menelusuri resepsiya
Secara khusus, ada teks tertentu yang menjadi fetaciptaan

sebuah karya disebubhypogram, sedang teks yang menyerap dan

15

12 Anton Bakker dan Achmad Charris, Ibidm. 69
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mentransformasikahypogramitu dapat disebut sebagai teks transformasi.
Untuk mendapatkan makna hakiki tersebut digunakaretode
intertekstualitas, yaitu membandingkan, menjajarkiam mengkontraskan
sebuah teks transformasi dendmogramny#’.
Serat Syeh Sitijenar, Boekoe Siti Djenar Ingkangl&n, Serat Siti
Djenar merupakan teksypogramdari novel Heptalogi Syaikh Siti Jenar
karya Agus Sunyoto. Novel Heptalogi yang merupateks transformasi
ini dapat dipahami sepenuhnya apabila telah mene&saypogramnya.
b. Deskriptif
Yaitu metode dengan memaparkan isi naskah. Penmapara
dimaksudkan untuk mengidentifikasi detail-detaili daatu peristiwa atau
pemikiran tokoh (deduktif)? Juga dipakai corak induktif yakni dengan
menganalisis keterkaitan semua bagian dan semusejpopokok satu
persatu. Disini akan diuraikan secara teratur asgekiekstualitasnya.
c. Interpretasi
Metode interpretasi yaitu metode menyelami datagya@nkumpul
untuk kemudian menangkap arti dan nuansa yang dindatokoh secara
khusus®. Disini akan diselami arti, dan makna yang teckany dalam
novel Heptalogi Syaikh Siti Jenar karya Agus Suayot
d. Kesinambungan Historis
Metode ini dipakai untuk melihat beberapa faktornga
mengkonstruksi pemikiran sang tokoh. Faktor tersebisa bersifat
internal yang menyangkut latar belakang tokoh d#steenal yang
menyangkut pengalaman dan konteks zaman sang t@kida membuat
karya novel Syeikh Siti Jenar. Termasuk disini addtonteks jaman dan

tokoh dalam novel tersedtt

14 Jabrohim, (ed)lpid., him. 103

15 Anton Bakker dan Achmad Charriddetodologi Penelitian Filsafat,Cet Ke-5
Yogyakarta: Kanisius, 1996, him. 136

8 Ibid., him. 41

¥ Ibid., him. 47



F. SISTEMATIKA PENULISAN

Bagian ini menguraikan garis besawuf line) dari skripsi ini dalam
bentuk bab-bab yang secara sistematis saling bengain. Sehingga
ditemukan jawaban atas persoalan yang diajukanmdgb@nelitian ini.
Penulisan skripsi ini disusun dalam lima bab dengmtematika sebagai
berikut:

Bab Pertama,adalah pendahuluan yang akan memberi gambaran
skripsi ini secara keseluruhan. Dalam bab ini bexrs uraian singkat
mengenai latar belakang masalah, rumusan masjalantpenelitian, tinjauan
pustaka, metode penelitian, kerangka teori daamitika penulisan.

Bab keduaperisikan pembahasan yang menjelaskan tentang sasok
ajaran Syeikh Siti Jenar dalam cerita babad.

Bab ketiga,mengungkapkan Struktur naratif novel Heptalogiil@ya
Siti Jenar.

Bab keempatnerupakan inti dari skripsi yaitu analisis intedrlalitas
terhadap novel Heptalogi Syeikh Siti Jenar karyausAgSunyoto. Juga
mengungkapkan masalah realitas sosial, yakni measb&bsejajaran antara
konflik sosial dan politik dalam novel Heptalogi édyh Siti Jenar dengan
konflik sosial dan politik saat ini.

Bab kelima,berisi kesimpulan akhir sebagai jawaban dari rumusa
masalah yang diajukan dalam skripsi ini disertagata saran-saran sebagai

masukan lebih lanjut setelah dilakukan penelitian.



